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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Terintegrasi Keislaman Berbasis QR Code pada
Materi Trigonometri Kelas X SMA Islam Al Azhar 14
Semarang

Nama :Bambang Prihadi

NIM : 1908056032

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika adalah kurangnya
semangat siswa karena menganggap matematika pelajaran
yang tidak menyenangkan, selain itu karakter siswa yang
agamis membuat siswa lebih tertarik pada pelajaran agama
yang berbau keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran
terintegrasi keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan
koneksi matematis pada materi Trigonometri kelas X SMA dan
aplikasi android pendamping modul pembelajaran tersebut
serta mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas dari
bahan ajar yang dikembangkan. Menggunakan metode R & D
(Research dan Development) dengan model Analysis, Design,
Developmen, Implementation, Evaluation ( ADDIE ) diperoleh
nilai 65,6% dari ahli media yang masuk dalam kategori valid,
dan 90% dari ahli materi yang masuk dalam kategori sangat
valid. Respons siswa menunjukkan bahwa modul masuk dalam
kategori praktis dengan nilai 81%. Hasil uji t untuk nilai
kepraktisan menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
rata-rata nilai post test (71,599) lebih baik dari pada kelas
kontrol dengan nilai rata-rata (52,045).

Kata Kunci : Bahan ajar, Koneksi Matematis, Modul,
Trigonometri, Integrasi keislaman
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BABI
Pendahuluan
A. Latar belakang masalah

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi
antara peserta didik dengan sumber belajar pada
lingkungan belajar (Djamaluddin dan Wardana, 2019).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pembelajaran berarti usaha untuk membuat seseorang
belajar. Dijelaskan dalam Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pembelajaran nasional, bahwa
pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara peserta
didik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar.
Pembelajaran dan pengajaran merupakan dua hal yang
sekilas terlihat mirip, akan tetapi keduanya memiliki
konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan,
pengajaran merupakan kegiatan transfer pengetahuan
yang dilakukan oleh guru sebagai sumber belajar kepada
siswa guna mencapai suatu ranah tertentu, seperti
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan kepribadian
(psikomotorik). Akan tetapi hal ini terkesan seolah
kegiatan belajar hanya terjadi satu arah di mana siswa
hanya menjadi subjek ajar, berbeda dengan pembelajaran

yang memposisikan guru sebagai fasilitator guna



membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
(Khotimah dan Faturrahman, 2018).

Rusman (2017) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses penciptaan kondisi ideal untuk
tercapainya tujuan pembelajaran melalui interaksi
peserta didik, pendidik, dan komponen belajar lainnya.
Selaras dengan itu Hapudin (2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik
dan peserta didik dalam ranah perubahan sikap. Dimyati
dan Mudjiono, (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan  kegiatan  belajar mengajar  yang
diselenggarakan oleh guru yang didesain secara
instruksional guna membelajarkan siswa dan
mengevaluasi hasil belajar siswa. Degeng (dalam
Faturrahman dan Sulistyorini, 2012) mengungkapkan
bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
menekankan pada cara membelajarkan peserta didik dan
bukan atas apa yang dipelajari peserta didik. Dengan kata
lain pembelajaran merupakan usaha sadar terstruktur
untuk memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar dalam lingkungan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran merupakan suatu pencapaian
yang diharapkan dari hasil belajar siswa. Daryanto
(2013) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran,

merupakan tujuan yang harus dimiliki siswa sebagai hasil



3

dari pembelajaran yang dapat menggambarkan
kemampuan, pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati
dan diukur. Tujuan pembelajaran adalah tercapainya
perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik
setelah mengikuti  kegiatan pembelajaran dan
dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau desKkripsi
yang spesifik (Khotimah dan Faturrahman, 2018).
Suryosubroto (dalam AgungP, 2012) mengemukakan
bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan terperinci
akan apa yang harus dikuasai peserta didik setelah
berhasil melalui kegiatan  pembelajaran  yang
bersangkutan.

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
mendeskripsikan keterkaitan antar konsep matematika.
National council of teachers of mathematics (NCTM, 2000)
menetapkan beberapa standar kemampuan matematis
yang seharusnya dimiliki oleh siswa, salah satu di
antarannya adalah kemampuan koneksi. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata koneksi berarti
hubungan yang memudahkan segala urusan. Secara luas
kemampuan koneksi matematis dapat diartikan sebagai
hubungan atau keterkaitan antar topik matematika,

matematika dengan kehidupan sehari-hari dan



keterkaitan matematika dengan disiplin ilmu lain
(Ningrum et al., 2019).

Menurut Rohendi ( dalam Ningrum et al, 2019)
kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan
seseorang dalam menyajikan hubungan internal dan
eksternal matematika meliputi, hubungan antar topik
matematika, hubungan dengan disiplin ilmu lain, dan
hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi
matematis merupakan bagian yang penting yang harus
dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan koneksi matematis memungkinkan siswa
untuk mengetahui dan memahami manfaat matematika
dan keterkaitannya. Sehingga konsep-konsep matematika
yang telah diperoleh sebelumnya dapat digunakan untuk
mendukung konsep-konsep baru yang ia peroleh (Siagian,
2016). NCTM (2000) menjelaskan bahwa apabila siswa
bisa menghubungkan antar konsep, maka pemahaman
yang ia dapatkan akan lebih mendalam dan bertahan lebih
lama dalam benak peserta didik yang mana hal ini akan
berpengaruh juga pada hasil belajar peserta didik itu
sendiri.

Terdapat perbedaan dengan apa yang terjadi di
lapangan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada Dian Sri Astuti, S Pd. Selaku guru pengampu mata
pelajaran matematika di SMA Islam Al Azhar 14
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Semarang. Diketahui bahwa dalam satu kelas hanya 25%
atau sekitar 5 peserta didik dari 24 peserta didik yang
mendapat nilai tuntas di atas 78 yang merupakan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini juga
ditegaskan dari hasil analisis angket kebutuhan yang
menunjukkan sebanyak 56% siswa menganggap bahwa
pelajaran matematika adalah pelajaran yang kurang
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Kedua hal ini
memiliki hubungan yang erat, sebagaimana yang
diungkapkan Sudarto dan Hartono (dalam Fuadi, 2017)
bahwa pelajaran yang disukai peserta didik akan
membuat bias belajarnya menjadi lebih intens. Hal ini
secara tidak langsung telah meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Motivasi belajar mempengaruhi
prestasi belajar, semakin rendah motivasi belajar siswa
maka semakin rendah pula prestasi belajarnya (Sari,
2014).

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang
bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, dengan menggunakan bahan ajar peserta
didik dapat termotivasi untuk belajar secara mandiri,
mengingat dengan bahan ajar peserta didik dapat dengan
mudah menyesuaikan kecepatan belajarnya sendiri dan
sesuai dengan urutan yang dikehendaki (Setiawan dKk,

2019). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif



antara penggunaan bahan ajar dengan motivasi belajar
siswa(Mahardika, 2019). Penelitian serupa menunjukkan
tingkat respons peserta didik sebesar 76,04% setelah
diterapkannya bahan ajar dalam pembelajaran, selain itu
perolehan hasil belajar peserta didik juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Pane dan Sugiharti, 2022).
Bahan ajar merupakan Kkumpulan materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Setiawan dkk, 2019). Buku teks atau biasa
dikenal sebagai buku pelajaran, adalah salah satu bahan
ajar jenis cetak yang sangat umum digunakan di setiap
sekolah (Setiawan dkk, 2019) tidak terkecuali di SMA
Islam AL Azhar 14 Semarang. Hasil observasi yang
dilakukan, diketahui bahwa pembelajaran menggunakan
bahan ajar cetak berupa buku teks atau buku pelajaran
yang berisi materi pelajaran, soal latihan, evaluasi dan lain
sebagainya. Akan tetapi materi yang terkandung dalam
bahan ajar tersebut belum mengakomodasi kemampuan
koneksi matematis siswa, terlebih dalam hal hubungan
antara matematika dengan disiplin ilmu lain, dalam
penelitian ini memfokuskan pada nilai-nilai atau materi
keislaman.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis angket

kebutuhan siswa, diketahui bahwa SMA Islam Al Azhar 14
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adalah sekolah yang berlatar belakang Islam di bawah

naungan yayasan Bina Manusia Utama (BIMATAMA) yang
merupakan kelompok Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al
Azhar. Selain kurikulum Nasional Kemendikbud, SMA
Islam Al Azhar 14 Semarang juga menerapkan kurikulum
KP2M (Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim) Al
Azhar. Selain belajar pelajaran umum peserta didik di
sekolah tersebut juga dibiasakan untuk sholat duha, ikrar,
doa, tadarus, sholat zuhur dan asar berjamaah, baca tulis
Al Qur'an dan lain sebagainya. Hal ini secara tidak
langsung mempengaruhi karakteristik siswa menjadi
lebih agamis. Dari hasil analisis angket kebutuhan
diketahui bahwa 71% siswa kelas X MIPA sangat setuju
dengan pernyataan bahwa pelajaran agama sangat
penting dan 80% di antaranya lebih memilih dan
menyukai pelajaran agama dibandingkan dengan
pelajaran umum atau sains.

Melihat karakteristik siswa yang lebih menyukai
bidang agama, sehingga penulis ingin mengembangkan
modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai
keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan koneksi
matematis pada materi Trigonometri kelas X guna
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
Pengintegrasian nilai keislaman diperlukan, melihat

karakteristik siswa dan lingkungan sekolah yang



berorientasi nilai-nilai Islam, harapannya peserta didik
lebih tertarik untuk belajar menggunakan modul
pembelajaran. Materi ini dipilih berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa bahwasanya Trigonometri
adalah materi yang cukup sulit dan masih menjadi momok
bagi siswa. Hal ini juga guna memberikan referensi bagi
guru dalam penyampaian integrasi keislaman dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika Terintegrasi Islam berbasis QR
Code Untuk Kemampuan koneksi matematis pada materi
Trigonometri kelas X SMA Islam Al- Azhar 14 Semarang”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di
atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
dasar beberapa masalah berikut:
1. Rendahnya tingkat ketercapaian siswa dalam
pelajaran matematika khususnya materi Trigonometri.
2. Karakteristik siswa dan latar belakang sekolah yang
agamis.
3. Kurangnya sumber belajar yang mengintegrasikan
pelajaran umum dan agama.
4. Perlunya sumber belajar yang mengakomodasi

karakter siswa.
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5. Perlunya pemanfaatan teknologi smartphone dalam
kegiatan pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan guna membatasi
ruang lingkup masalah penelitian yang sangat luas agar
penelitian tersebut tetap terfokus pada tujuan dan
masalah utama yang diteliti.

1. Penelitian merupakan pengembangan modul
pembelajaran matematika terintegrasi keislaman
berbasis QR Code pada materi Trigonometri kelas X
dan aplikasi pendamping modul pembelajaran.

2. Produk akan diujikan pada siswa kelas X SMA Islam
Al Azhar 14 yang menjadi sampel penelitian.

3. Materi yang dimuat dalam modul adalah ukuran
sudut dan perbandingan Trigonometri.

4. Pengembangan modul dan aplikasi pembelajaran
menggunakan model ADDIE (Analysis, Desain,
Development, Implementation, Evaluation)

5. Pengembangan guna menguji validitas, kepraktisan,
dan efektivitas modul serta pengaruhnya terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah
disampaikan, Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:
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1. Apakah modul pembelajaran matematika terintegrasi

2.

3.

keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan
koneksi matematis pada materi Trigonometri kelas X
SMA valid?

Apakah modul pembelajaran matematika terintegrasi
keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan
koneksi pada materi Trigonometri kelas X SMA
Praktis?

Apakah modul pembelajaran matematika terintegrasi
keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan
matematis pada materi Trigonometri kelas X SMA

efektif?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kevalidan modul pembelajaran

matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
Untuk kemampuan koneksi matematis pada materi
Trigonometri kelas X SMA.

Untuk mengetahui kepraktisan modul pembelajaran
matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
untuk kemampuan Koneksi matematis pada materi
Trigonometri kelas X SMA.

Untuk mengetahui efektivitas modul Pembelajaran

matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
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untuk kemampuan Kkoneksi matematis pada materi
Trigonometri kelas X SMA.
F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan antara lain:
1. Manfaat umum:
Memberikan kontribusi kepada keilmuan
matematika dalam pengintegrasiannya dengan ilmu
agama
2. Manfaat khusus:
a. Bagi peneliti:
Meningkatkan pengetahuan dan wawasan
tentang pengembangan suatu modul ajar
berbasis QR Code dan pengintegrasian materi
dengan keislaman.
b. Bagisiswa:
Meningkatkan pemahaman tentang hubungan
antara materi pelajaran dengan nilai keislaman
dan siswa dapat belajar mandiri dengan modul
yang telah dikembangkan.
c. Bagiguru:
Dapat menjadi suatu metode pengajaran yang
baru dengan menggunakan smartphone dan
kecanggihan teknologi terkoneksi modul dalam

penyampaian materi.
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G. Asumsi pengembangan

Asumsi-asumsi yang mendasari penelitian ini

antara lain:

1.

Modul pembelajaran hanya memuat materi Ukuran
Sudut dan Perbandingan Trigonometri

Modul pembelajaran hanya diujikan kepada kelas yang
terpilih sebagai kelas sampel.

Modul pembelajaran akan dikembangkan
menggunakan model ADDIE.

Dosen pembimbing dalam penelitian adalah dosen
yang memiliki wawasan tentang pengintegrasian nilai
Islam dengan matematika.

Modul akan divalidasi oleh validator dari dosen ahli
yang cakap dan menguasai beberapa aspek meliputi

materi, integrasi, dan layout modul pembelajaran.

H. Spesifikasi produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah modul pembelajaran matematika terintegrasi

keislaman berbasis QR Code untuk kemampuan koneksi

matematis pada materi trigonometri kelas X SMA dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran matematika terintegrasi Islam

ini dikembangkan dengan strategi spiritualisasi ilmu-
ilmu modern sebagaimana yang ada dalam

paradigma Unity of Sciences.
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Modul ini menggunakan Kurikulum 2013 revisi
sebagai acuan dalam pengembangannya.

Modul yang dikembangkan hanya membahas
sebagian dari bab Trigonometri yaitu tentang Ukuran
Sudut dan Perbandingan Trigonometri.

Modul yang di kembangkan dengan QR Code yang
dapat dipindai dengan pemindai Smartphone atau
aplikasi pendamping modul.

QR Code berisi tentang kunci jawaban, pembahasan
soal, dan integrasi keislaman.

Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan
aplikasi pendamping modul.

Proses scan QR Code pada modul pembelajaran dapat
menggunakan aplikasi pendamping modul yang akan
dikembangkan.

Aplikasi pendamping modul berisi menu scan, lembar
jawaban, kunci jawaban, Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran.



BAB I
Kajian Pustaka
A. Kajian teori
1. Koneksi Matematis
a. Pengertian Koneksi Matematis

Secara bahasa koneksi berasal dari bahasa
Inggris yang berarti hubungan. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata koneksi
memiliki arti hubungan yang dapat memudahkan
segala kegiatan. Koneksi matematis merupakan
kemampuan peserta didik untuk mengaitkan
konsep/aturan matematika satu dengan yang lain,
dengan disiplin ilmu lain, atau aplikasi dalam
kehidupan nyata Suherman dalam (Lestari dan
Yudhanegara, 2017).

Lestari (2017) menjelaskan kemampuan
koneksi matematis adalah kemampuan siswa
dalam mengaitkan konsep-konsep matematika
dalam matematika itu sendiri atau dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang
dikatakan Blum, et al, dalam (Mhlolo, Venkat &
Schafer, 2012) bahwa “mathematical connections
is recognising dan applying mathematics to contex
outside of mathematics dan concerns the

interconnection between ideas in mathematics”.

14
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Sumarmo et al, (2012) menjelaskan bahwa
kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan menghubungkan atau mengaitkan
materi matematika yang satu dengan materi
lainnya atau dengan bidang lain maupun dengan
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hakikat
matematika yang merupakan ilmu yang sistematis
dan terstruktur yang konsep-konsepnya tersusun
dalam suatu urutan yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya (Hendriana dan Soemarmo,
2019).

Setiap konsep atau operasi matematika
selalu berhubungan dengan operasi atau konsep
yang lain, hal ini karena esensi matematika itu
sendiri yang merupakan sesuatu yang saling
terikat dengan sesuatu yang lain, Bruner (dalam
Maulida, Suyitno dan Asih, 2019). Ketrampilan
siswa dalam menghubungkan beragam aturan
atau konsep matematika dengan konsep
matematika yang lain atau dengan aktivitas pada
dunia nyata merupakan bagian dari kemampuan
koneksi matematis siswa (Tresnawati dan Aini,
2022). Maulida (dalam Tresnawati dan Aini, 2022)
menjelaskan bahwa  ketika siswa dapat

menghubungkan ide-ide matematisnya, maka
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akan memperdalam pemahaman dan

mempertahankan pemahaman tersebut dalam

waktu yang lama.
Mhlolo, Venkat & Schafer (2012)
mendefinisikan kemampuan koneksi matematis
sebagai berikut:
1) Hubungan antara ide atau proses yang dapat
digunakan seseorang untuk menghubungkan
topik dalam matematika.
2) Proses pembuatan atau pengenalan hubungan
antar ide matematika.
3) Sebuah asosiasi seseorang dapat membuat di
antara dua atau lebih ide matematika.
4) Hubungan logis atau  kasual atau
interdependensi antar dua entitas matematika.
Indikator Koneksi Matematis
Dalam kemampuan koneksi matematis ada
tiga aspek yang harus dikuasai peserta didik
sebagaimana yang dijelaskan (NCTM, 2000), yaitu:
1) Mengenali dan menggunakan hubungan
antara ide-ide dalam matematika.

2) Memahami bagaimana ide-ide matematika
saling berhubungan dan membangun satu
sama lain untuk menghasilkan keseluruhan

yang koheren.
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3)

Mengenali dan menerapkan suatu konsep
matematika dalam  konteks di luar
matematika.

Tiga buah indikator yang dikemukakan

NCTM kemudian diperinci menjadi 5 buah

indikator di antaranya (Susanty, 2018):

1)

2)

3)

4)

5)

Mencari hubungan antar berbagai konsep
serta memahami hubungan antar topik
matematika.

Memahami representasi ekuivalen konsep
yang sama, mencari koneksi satu prosedur ke
prosedur yang lain dalam representasi yang
ekuivalen.

Mencari hubungan berbagai representasi
konsep dan prosedur.

Menggunakan matematika dalam bidang
studi lain atau kehidupan sehari-hari.
Menggunakan dan menilai keterkaitan antar
topik matematika dengan topik di luar
matematika.

Indikator kemampuan koneksi matematis

menurut Suherman dalam (Lestari dan

Yudhanegara, 2017) di antarannya: mencari

hubungan, memahami hubungan, menerapkan

matematik, representasi ekuivalen, membuat peta
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konsep, keterkaitan berbagai algoritma dan

operasi hitung, dan membuat alasan tiap langkah

pengerjaan matematik.

Sumarmo (2004) memperinci indikator-

indikator kemampuan koneksi matematis di

antarannya:

1) Memahami representasi ekuivalen suatu
konsep, proses, atau prosedur matematik.

2) Mencari hubungan di antara topik
matematika.

3) Menerapkan matematika dalam bidang studi
lain atau kehidupan sehari-hari.

4) Memahami representasi ekuivalen suatu
konsep.

5) Mencari hubungan satu prosedur dengan
prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen.

6) Menerapkan  hubungan antar  topik

matematika, dan antara topik matematika
dengan topik di luar matematika.

Dari beberapa indikator di atas, penulis

menggunakan  beberapa indikator dalam

penelitian ini di antaranya:

1)

Memahami koneksi antar konsep matematika

satu dengan yang lain dalam topik yang sama.
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C.

2) Memahami koneksi antar konsep matematika
dalam topik yang berbeda.
3) Memahami penerapan konsep matematika
dalam disiplin ilmu lain.
4) Memahami koneksi konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koneksi
Matematis
Dari beberapa hasil penelitian ditemukan
bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis peserta didik,
kemampuan koneksi matematis dipengaruhi oleh
beberapa faktor (Rahmawati, Sugiatno &
Hamdani, 2017) yaitu:
1) Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki siswa.
2) Rendahnya pemahaman konsep terkait
materi yang berhubungan.
3) Rendahnya tingkat penalaran siswa.
4) Kurangnya ketelitian siswa
5) Lemahnya daya ingat siswa.
Afifah (2017) memperoleh hasil, bahwa
faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi
matematis adalah tingkat pemahaman siswa akan

materi prasyarat dari topik yang sedang dipelajari
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dan juga pemahaman siswa terkait kaitan topik
yang sedang di pelajari dengan materi lain.

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa
terdapat faktor internal, eksternal dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi kemampuan
koneksi matematis siswa. Faktor internal
merupakan faktor yang muncul dari dalam diri
peserta didik sendiri, seperti kemampuan literasi,
tingkat pemahaman dan lain sebagainya. Faktor
eskternal merupakan faktor dari luar diri peserta
didik seperti kemampuan guru dalam
mengembangkan media dan metode
pembelajaran, sistem pendidikan ,bahan ajar,
dukungan orang tua, dan lain-lain. Faktor
lingkungan juga berpengaruh , seperti dengan
siapa peserta didik bergaul dan kondisi
lingkungan tempat peserta didik tinggal (Danuri
dan Astari, 2023).

2. Bahan Ajar
a. Pengertian

Ditinjau dari segi bahasa, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata bahan memiliki arti
(segala) sesuatu yang dapat dipakai atau
diperlukan untuk tujuan tertentu seperti untuk

pedoman mengajar atau memberi ceramah. Bahan
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ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran (Setiawan
et al, 2019). Bahan ajar merupakan sebuah
informasi, alat dan teks yang dibutuhkan oleh guru
atau pengajar untuk merencanakan dan menelaah
suatu implementasi pembelajaran. di dalamnya
memuat materi yang disusun secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis hingga tercipta
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar
(Mahardika, 2019).

Penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran maka menyebabkan terjadinya
pergeseran peran antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. siswa yang semula hanya
menjadi penerima informasi yang pasif berubah
menjadi peserta didik yang aktif. Sedangkan guru
yang semula menjadi satu-satunya sumber
belajar, beralih menjadi fasilitator yang
membantu dan mengarahkan peserta didik dalam
belajar dan memperoleh pelajaran (Suwartaya et
al.,, 2020).

Setiawan (2019) menjelaskan ciri atau sifat
dari bahan ajar yaitu unik dan spesifik. Bahan ajar

bersifat unik yang maknanya, bahan ajar tersebut
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hanya dapat digunakan pada peserta dan proses

pembelajaran tertentu. Sedangkan sifat spesifik

berarti materi dari bahan ajar disusun sedemikian

rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dari

peserta atau audiens tertentu pula.

Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar tergolong ke dalam beberapa

macam, yang secara umum di kelompokkan

menjadi 4 jenis, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar cetak seperti modul, buku teks,
lembar kerja, handout, dan lain sebagainya.
Bahan ajar audio, seperti radio, piringan
hitam, kaset dan lain sebagainya.

Bahan ajar audio visual seperti film dan video
compact disk (VCD).

Bahan ajar interaktif seperti Computer
Assisted  Interaction (CAI), multimedia
pembelajaran interaktif, dan pembelajaran
berbasis web.

Rowtree dalam (Setiawan et al, 2019)

mengelompokkan bahan ajar berdasarkan

sifatnya ke dalam 4 kelompok.

1)

Bahan ajar berbasis cetak



2) Bahan ajar berbasis teknologi seperti
audiocassete, slide, video cassete, filmstrip,
computer based Tutorial, video, dan televisi.

3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik
atau proyek, seperti kit sains, lembar
wawancara, lembar observasi, dan lain
sebagainya.

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk interaksi
jarak jauh, seperti telepon, dan video
conferencing.

Selanjutnya Setiawan (2019)
mengelompokkan bahan ajar menjadi 2 kelompok
besar, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non
cetak.

1) Bahan ajar cetak

Menurut Kemp (dalam Setiawan et al,
2019) Bahan ajar cetak adalah bahan yang
disiapkan dalam kertas yang dapat berfungsi
untuk  keperluan pembelajaran  atau
penyampaian informasi. Bahan ajar cetak
merupakan bahan ajar yang paling mudah
diperoleh dan lebih standar di bandingkan
dengan program komputer (Bates dalam
Setiawan et al, 2019). Kelebihan lain dari

bahan ajar cetak adalah dapat dibaca kapan
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saja dan di mana saja tergantung dengan

kebiasaan dari masing-masing pengguna,

selain itu bahan ajar cetak juga dapat

digunakan tanpa bantuan alat-alat khusus.

Hal inilah yang membuat bahan ajar cetak

masih banyak digunakan sebagai bahan ajar

utama pada pembelajaran di sekolah-sekolah

(Setiawan et al, 2019). Beberapa jenis bahan

ajar cetak diantaranya:

a)

b)

Modul merupakan bahan ajar cetak yang
diformulasikan ~ untuk = mendukung
belajar mandiri.

Handout merupakan bahan-bahan cetak
yang dapat memberikan informasi
kepada siswa. Handout ini biasanya
berhubungan dengan materi yang
diajarkan. Pada umumnya handout
terdiri dari catatan, tabel, diagram, peta,
dan materi tambahan lainnya.

Lebar kerja siswa Lembar Kerja Siswa
( LKS) bisa diartikan lembaran-lembaran
yang digunakan peserta didik sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran,

serta berisi tugas yang dikerjakan oleh
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siswa baik berupa soal maupun kegiatan

yang akan dilakukan peserta didik.

2) Bahan ajar non cetak

Di antara jenis bahan ajar non cetak di

antarannya adalah bahan ajar berbentuk

program audio, bahan ajar display, model,

overhead transparencies (OHT), video, dan

bahan ajar berbantuan komputer (Setiawan,

2019).

a)

b)

c)

Bahan ajar display meliputi semua materi
tulisan atau pun gambar yang dapat di
tampilkan di kelas, kelompok kecil, atau
siswa perorangan tanpa alat proyeksi.
Seperti flipchart, poster, peta, dan foto .
Overhead transparencies (OHT)
merupakan bahan ajar non cetak yang
berisi gambar tekstual dan grafik dalam
lembar transparan yang dapat
dipresentasikan di kelas atau kelompok
dengan menggunakan alat proyeksi atau
overhead projector.

Audio, program audio mencakup semua
sistem yang menggunakan sinyal radio
secara langsung dan didapati dengan oleh

seseorang atau sekelompok orang.
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Contoh program audio lain adalah kaset
audio yang memungkinkan peserta didik
untuk mendengarkannya kapan pun dan
di mana pun.

d) Video adalah bahan ajar non cetak yang
kaya akan informasi dan lugas untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Selain
dapat menampilkan gambar layaknya
bahan ajar cetak dan display, bahan ajar
video juga dapat menghadirkan suara
layaknya bahan ajar audio. Satu hal lagi
yang menjadi pembeda adalah bahan ajar
video dapat menampilkan gambar
bergerak dengan diiringi audio yang
membuat peserta didik seakan berada
dan menyaksikan langsung di tempat
sang pembuat video.

3. Modul Pembelajaran
a. Pengertian
Modul merupakan suatu bentuk bahan ajar
yang memuat materi pembelajaran, dan
seperangkat pengalaman belajar yang sistematis
guna memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran yang spesifik (Rahdiyanta, 2016).

Menurut Daryanto (2013) modul pembelajaran
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merupakan perangkat ajar yang berisi materi
pembelajaran yang disajikan secara tertulis dan
dikemas sedemikian rupa sehingga para pembaca
dapat memperoleh materi tersebut dengan
sendirinya.

Umbaran (2015), mendeskripsikan modul
sebagai bahan ajar yang sistematis dan mudah
dipahami oleh siswa sehingga mereka dapat
belajar secara mandiri tanpa bantuan guru.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah
bahan ajar yang memuat materi pembelajaran
dengan susunan yang sistematis dan mudah
dipahami sehingga memungkinkan siswa untuk
belajar dan memperoleh materi48 secara mandiri
tanpa bantuan guru.

Karakteristik Modul

Karakteristik modul pembelajaran yang
baik dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa (Daryanto, 2013) meliputi: self intruction,
self contained, stand alone, adaptive, and user
friendly
1) Self Instruction.

karakteristik ini merupakan salah satu

karakteristik terpenting yang harus dimiliki
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sebuah modul. Karakter ini memungkinkan

pengguna dapat belajar sendiri tanpa

bimbingan guru atau instruktur. Sebagaimana

definisi modul itu sendiri.

2) Self contained
sebuah modul yang baik haruslah memuat
seluruh  materi pembelajaran  yang
dibutuhkan, sehingga pengguna dapat
belajar materi secara menyeluruh tanpa
harus mencari sumber lain.

3) Stand alone
Dengan karakter ini sebuah modul dapat
berdiri sendiri atau digunakan sendiri
tanpa bantuan bahan ajar lain, hal ini dapat
terwujud jika modul memenuhi karakter
self contained.

4) Adaptive
Sebuah  modul hendaknya  dapat
beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sedang
berkembang.

5) User friendly

Maksud dari karakter ini adalah, instruksi-
instruksi yang ada dalam modul yang

merupakan bagian karakter selfinstruction
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hendaknya bersifat membantu dan
bersahabat dengan penggunanya. Bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti,
menggunakan istilah yang umum, dan
tersusun secara sistematis merupakan

salah satu bentuk user friendly

c¢. Komponen-komponen modul

Suwartaya et al (2020) menyebutkan

bahwa terdapat 6 komponen modul pembelajaran

di antarannya:

1)
2)
3)

4)

5)

Lembar Persetujuan

Lembar kegiatan siswa

Lembar kerja siswa, lembaran yang berisikan
soal-soal yang harus dikerjakan siswa setelah
mempelajari lembar kegiatan siswa.

Kunci jawaban untuk lembar kerja siswa,
lembaran ini berisikan jawaban ideal yang
diharapkan dari tugas yang dikerjakan siswa.
Sehingga siswa dapat dengan mudah
mengoreksi pekerjaan yang telah
dilakukannya.

Lembaran Tes, lembaran ini berisikan soal-
soal yang dapat dikerjakan siswa sebagai

tolak ukur keberhasilan dalam mempelajari
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materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran tersebut.

Kunci jawaban lembaran tes, lembaran ini
berisi jawaban untuk tiap soal yang ada di
dalam lembaran tes. Sehingga peserta didik
dapat dengan mudah melakukan koreksi
terhadap hasil pekerjaannya.

Pendapat lain datang dari Ibrahim (dalam

Rahmi, Ibrahim & Kusumawardani, 2021) yang

menyebutkan 4 komponen modul pembelajaran

yaitu 1) adanya tujuan pembelajaran, 2) materi

ajar, 3) latihan yang disajikan untuk menerapkan

keterampilan dan kompetensi yang sedang

dipelajari, 4) umpan balik yang diberikan sebagai

indikator tentang kualitas yang dilakukan pelajar.

d. Kelebihan Penggunaan Modul

Smaldino et al. (2011) menyebutkan

kelebihan modul pembelajaran antara lain;

1)

2)

3)

Peserta didik bisa menyelesaikan materi
berdasarkan kecepatan belajar mereka
sendiri.
Modul merupakan paket pembelajaran
terpadu.
Tervalidasi, modul-modul diuji dan divalidasi

sebelum disebarkan, dengan jumlah peminat
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yang cukup besar, para vendor dapat
berinvestasi dalam penelitian dan

pengembangan kurikulum.

Kelebihan modul Pembelajaran menurut

Lasmiyati dan Harta (2014) adalah:

iy

2)

3)

4)

5)

Modul dapat memberikan umpan balik
sehingga peserta didik mengetahui
kekurangan mereka dan segera melakukan
perbaikan.

Dalam modul ditetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas sehingga kinerja
siswa belajar terarah dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Modul yang didesain menarik, mudah untuk
dipelajari, dan dapat menjawab kebutuhan
tentu akan menimbulkan motivasi siswa
untuk belajar.

Modul bersifat fleksibel karena materi
modul dapat dipelajari oleh siswa dengan
cara dan kecepatan yang berbeda.
Kerjasama dapat terjalin karena dengan
modul persaingan dapat diminimalisir dan

antara pembelajar dan pembelajar, dan
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6) Remidi dapat dilakukan karena modul

memberikan kesempatan yang cukup bagi
siswa untuk dapat menemukan sendiri.
Integrasi Islam Dan Sains
Polemik pengembangan pendidikan Islam
dalam hal epistimologi adalah masalah yang
terwariskan secara turun temurun dari masa Al-
Ghazali. Hal ini di dasari pada kesalahpahaman atau
miskonsepsi atas hierarki ilmu pengetahuan yang
disampaikan oleh Al-Ghazali. Dalam pengelompokan
disiplin ilmu pengetahuan, Al-Ghazali meminjam
istilah Fiqih ‘fardhu ain’ dan ‘fardhu kifayah’ dalam
penyusunan hierarki ilmu pengetahuan. Hierarki
ilmu pengetahuan yang dibentuk oleh Al-Ghazali
dimaksudkan untuk menunjukkan skala prioritas
dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Pelajaran
pertama yang harus diberikan kepada pelajar atau
para penuntut ilmu adalah pokok-pokok ilmu agama.
Setelah menguasai ilmu agama mereka kemudian
dipersilahkan untuk mendalami ilmu agama atau
belajar ilmu lain sesuai dengan minat dan
kemampuan diri mereka masing-masing. (Hidayat,
2015)
Dalam Islam sendiri ilmu merupakan suatu hal

yang sangat penting dan mulia, sebagaimana
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dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat

11:

ok 1AL QA 3 A0 20 08 03 Tkle Gl G
ol s s&aa ) ghale Gl b g 1550 15 5l (3 1 5 &0

2 Oslasd Ly 57 a0 A1

Artinya:

“hai orang-orang yang beriman apabila
dikatakan kepada kamu: “berlapang-lapanglah dalam
majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Dalam kitab al-majmu’ fi syahril muhazdab,
dalam muqoddimahnya Imam Nawawi menukilkan
pernyataan Imam Syafi’i tentang pentingnya ilmu,

beliau berkata:

JU 5 ALl 33a (e Juadl aledl (et ) das ;) oedlill J8
Laadl a0 s QB calad) Calla (e Juzadl (ot Sl amy Gad
aladly 4ulad 3 A 311 g aladly 4ulad
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Artinya:

“Syafii RA berkata: ilmu itu lebih utama
daripada shalat sunah. Beliau berkata: tidak ada
amalanyang lebih utama setelah amalan fardhu selain
menuntut ilmu. Beliau berkata: barang siapa yang
menginginkan dunia hendaklah dengan ilmu, dan
barang siapa menginginkan akhirat hendaklah
dengan ilmu, dana barang siapa menginginkan
keduanya maka hendaklah dengan ilmu.”

Kedua dalil tersebut menunjukkan bahwa
[slam sangat menjunjung tinggi martabat ilmu
pengetahuan tanpa membedakan ilmu pengetahuan
itu sendiri, baik ilmu agama maupun ilmu umum

Dalam sejarah peradaban Islam, tercatat
bahwa ilmu pengetahuan mencapai puncak
kejayaannya pada abad ke 11 dan 12 dengan
beberapa ilmuan terkemuka seperti Ibnu Sina, Ibnu
Rusyd, dan Al-Ghazali (Hidayat, 2015). Para
cendekiawan muslim ini telah menjadi pioner dalam
dunia ilmu pengetahuan jauh sebelum masa Galileo
Galilie (1564-1642) dan Copernicus (1475-1548).
Prinsip-prinsip pengetahuan telah disusun muslim
sebelum filsafat ilmu terformulasi menjadi suatu
disiplin ilmu (Hidayat, 2015). Akan tetapi pada abad

pertengahan, umat Islam mengalami kemunduran
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dalam hal ilmu pengetahuan. Umat Islam pada masa
itu lebih mengedepankan i’tiba’ pada ulama dan
agama serta menomorduakan atau bahkan
menyepelekan ilmu pengetahuan umum. Hal ini
merupakan salah satu dampak sekularisme ilmu
pengetahuan di barat.

Sekularisme di barat lahir karena banyaknya
peristiwa pembungkaman gagasan atau temuan para
ilmuan yang dianggap tidak sejalan dengan fatwa
gereja, hal ini menimbulkan ketegangan antara
ilmuan dengan agamawan. Gereja sebagai pemegang
otoritas terbesar, memegang kendali dunia barat
bahkan mengendalikan seluruh aspek kehidupan
masyarakat Eropa pada masa itu. Hal inilah yang
mendasari munculnya sekularisme dunia barat
(Hidayat, 2015). Sekularisme dunia barat
mengantarkan dunia barat menuju kemajuan dari
masa kegelapan menuju cahaya. Akan tetapi
sekularisme didunia Islam memiliki dampak yang
berbeda, jika di barat sekularisme mengantarkan
mereka kepada pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka di dunia Islam sekularisme
menjadi dasar mereka untuk mengabaikan ilmu
pengetahuan umum atau pengetahuan sains. Hal ini

terjadi karena anggapan bahwa antara ilmu agama
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dan umum tidak memiliki hubungan dan merupakan
dua disiplin ilmu yang berbeda.

Banyak kaum intelektual muslim yang
beranggapan bahwa kemunduran Islam dalam
bidang ilmu pengetahuan disebabkan karena
epistimologi Islam itu sendiri. Para kaum intelektual
muslim ini berupaya untuk mengintegrasikan
kembali antara ilmu agama dan umum dengan
melakukan upaya humanisasi ilmu pengetahuan,
beberapa kaum intelektual yang mengungkapkan
gagasan ini di antaranya: Fazlur Rahman, Hassan
Hanafi, dan Muhammad Arkoun. Gagasan lain tentang
integrasi  keilmuan adalah islamisasi ilmu
pengetahuan yang dipelopori oleh Seyyed Hossein
Nasr, Mohammad Naquib Al Attas, dan Ismail Raji al-
Faruqi (Adinugraha, Hidayanti dan Ruyadi, 2018)

Pengintegrasian Islam dan Sains pada dasarnya
tidak perlu dilakukan, karena sejatinya mereka
merupakan satu kesatuan sehingga tanpa
diintegrasikan pun sudah terintegrasi (Hidayat,
2015). Al Attas dalam buku konsep pendidikan salam
Islam, (sebagaimana dikutip dalam Hidayat, 2015)
menjelaskan definisi islamisasi ilmu pengetahuan

sebagai pembebasan ilmu pengetahuan dari tafsiran-
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tafsiran, makna, serta ungkapan dari kaum sekuler
yang berdasar pada ideologi sekularisme.

Dalam penelitian ini penulis melakukan upaya
pengintegrasian  antara Islam dan  sains
menggunakan strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern yang merupakan strategi dari paradigma
unity of science yang dikembangkan UIN Walisongo
Semarang. Unity of Sciences adalah suatu paradigma
ilmu pengetahuan yang memandang ilmu
pengetahuan umum dan agama adalah satu kesatuan.
Di antara keduanya terdapat hubungan yang saling
berkaitan. Unity of sciences dianggap sebagai anti
tesis dari dikotomi ilmu pengetahuan. Pada
penelitian ini paradigma unity of sciences yang
digunakan adalah paradigma unity of sciences yang
dikembangkan oleh UIN Walisongo. Paradigma unity
of sciences akan menghasilkan ilmuan yang
ensiklopedis yang kaya akan ilmu pengetahuan dan
dapat mengintegrasikan semua ilmu pengetahuan
yang dimilikinya, bukan ilmuan yang hanya
memasukkan ilmu pengetahuan ke dalam otaknya
bagai kliping koran yang tidak berhubungan
(Adinugraha, Hidayanti and Ruyadi, 2018).

Paradigma unity  of  sciences  yang

dikembangkan UIN Walisongo adalah penyatuan dan
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pengintegrasian cabang-cabang ilmu pengetahuan
dengan wahyu Allah sebagai landasan dalam
penyatuannya. Secara simbolis paradigma UOS yang
di kembangkan UIN Walisongo digambarkan dengan
intan berlian dengan wahyu Allah menempati posisi
teratas yang kemudian pada sisi samping diisi oleh
cabang-cabang ilmu pengetahuan (Adinugraha,
Hidayanti and Ruyadi, 2018). Pada pengembangan
paradigmanya ada tiga strategi yang diterapkan UIN
Walisongo yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman,
spiritualisasi ilmu-ilmu modern, dan revitalisasi local
wisdom.

Matematika sebagai ilmu umum atau ilmu
eksak kerap dianggap sebagai ilmu yang tidak
berhubungan dengan agama, beberapa orang bahkan
menyebutnya sebagai ilmu kafir. Anggapan ini
sepenuhnya salah, karena pada dasarnya semua ilmu
berasal dari Tuhan dan saling berkaitan. Galileo
Galilei menyatakan “Mathematics is the language with
wich god created the universe” tahun 1200-an Masehi
(Prayoga et al, 2016). Matematika adalah bahasa
Tuhan dalam penciptaan alam semesta. Sehingga
dapat ditemukan konsep-konsep dan penerapan
matematika dalam kehidupan dan alam semesta ini.

Untuk itulah dibutuhkan  suntikan-suntikan
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keagamaan dalam matematika yang dalam
paradigma UOS UIN walisongo disebut dengan
spiritualisasi ilmu-ilmu modern.

Spiritualisasi  ilmu-ilmu modern adalah
memberikan dasar pijakan keimanan (ketuhanan)
dan etika pada ilmu-ilmu sekuler serta memastikan
bahwa pada dasarnya semua ilmu pengetahuan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup umat
manusia, dan bukan untuk merusaknya (Adinugraha,
Hidayanti and Ruyadi, 2018).

Pemanfaatan Kemajuan Teknologi Dalam
Pendidikan

[Imu pengetahuan saat ini sudah berkembang
sangat pesat. Teknologi yang notabene sebagai anak
kandung dari perkembangan ilmu pengetahuan pun,
juga ikut berkembang dengan pesat. Perkembangan
ilmu pengetahuan merupakan dasar dari
perkembangan teknologi-teknologi modern yang
menjadi pertanda dari kemajuan suatu zaman. Saat
ini perkembangan teknologi telah sampai pada era
digital, hampir semua kegiatan manusia dapat
dilakukan secara virtual melalui media digital
(Lestari, 2018).

Perkembangan teknologi merupakan suatu hal

yang tidak dapat dihindari lagi. Teknologi akan
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senantiasa  berkembang  beriringan = dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan
teknologi sudah banyak diterapkan dalam berbagi
bidang, di antaranya aspek sosial, politik, ekonomi,
seni, hingga pendidikan (Maritsa et al, 2021).
Pendidikan  yang  merupakan induk dari
perkembangan teknologi, sudah sewajarnya ikut
mendapat bagian dari manfaat perkembangan
teknologi khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar (Lestari, 2018)

Pemanfaatan  teknologi dalam dunia
pendidikan kerap dikenal dengan teknologi
pendidikan. Teknologi pendidikan dapat dimaknai
sebagai praktik atau proses untuk membantu pelajar
dalam kegiatan pembelajaran. penerapannya dapat
berupa kegiatan pembelajaran yang membutuhkan
teknologi yang memadai untuk menemukan konsep
tahu pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri
(Maritsa et al, 2021). Menurut (Agustian dan
Salsabila, 2021) teknologi pendidikan merupakan
suatu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang praktis dan efektif dengan menerapkan
pengetahuan ilmiah, yang tidak hanya sebatas Hard
ware saja melainkan Software dan brainware. Selaras

dengan itu (Lestari, 2018) berpendapat bahwa
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teknologi pendidikan merupakan suatu sistem yang
diterapkan dalam pembelajaran guna mencapai
tujuan yang diinginkan.

Dalam kegiatan pembelajaran teknologi
berperan sebagai kendaraan dalam penyampaian
pengajaran. Seorang guru dapat dengan mudah
memberikan materi pelajaran dan menilai hasil
pekerjaan siswa dengan bantuan teknologi (Maritsa
et al, 2021). (Agustian dan Salsabila, 2021)
menyatakan bahwa teknologi berperan guna
memfasilitasi terbentuknya hubungan secara
kolaboratif dan membangun dalam makna konteks
yang lebih mudah dipahami. Implementasi teknologi
dalam dunia pendidikan di antaranya dapat berupa
sumber belajar, media pembelajaran dan alat
administratif (Lestari, 2018).

Ponsel pintar atau akrab disebut smartphone
merupakan buah dari perkembangan teknologi.
Hampir seluruh penduduk dunia ini memiliki dan
menggunakan smartphone. Mengutip pernyataan
David Wood dalam (Hamid, 2018) menuturkan
bahwa smartphone merupakan salah satu jenis
ponsel cerdas yang berbeda dengan alat komunikasi
lainnya dalam proses pembuatan dan

pengoperasiannya. Smartphone bisa dikatakan
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sebagai komputer kecil dan juga memiliki
kemampuan telepon (Asmurti, Unde dan Rahamma,
2017).

Merujuk pada beberapa penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan bahwa penggunaan
smartphone berpengaruh baik dalam dunia
pendidikan. Penelitian tersebut di antaranya
penelitian yang di lakukan Fitri, Fahmi dan Taufiq,
(2022) yang meneliti tentang pengaruh penggunaan
ponsel di kalangan pelajar. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan penggunaan smartphone dapat
meningkatkan minat belajar siswa, dengan tingkat
pencapaian responden sebesar 71,2% dan hasil
belajar siswa meningkat lebih dari 80%. Hamid
(2018) menunjukkan ada hubungan positif antara
penggunaan smartphone dengan hasil belajar siswa.
Penelitian lain dilakukan oleh (Asmurti, Unde dan
Rahamma, 2017) yang membandingkan hasil belajar
siswa di sekolah yang mengizinkan penggunaan
smartphone dan sekolah yang tidak mengizinkan
penggunaannya. Diperoleh hasil bahwa prestasi
belajar siswa suatu sekolah yang mengizinkan
penggunaan smartphone lebih tinggi dibanding
sekolah yang tidak mengizinkan penggunaannya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
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perkembangan teknologi dalam kegiatan
Pembelajaran sebagai media pembelajaran dan
dalam praktiknya menggunakan smartphone sebagai
media pembelajaran yang akan diintegrasikan
dengan modul pembelajaran dengan bantuan QR
Code.
a. QR Code
QR Code merupakan akronim dari Quick
Response  Code, yang merupakan hasil
pengembangan oleh perusahaan jepang Denso
Wave pada tahun 1994. Perusahaan ini
mengembangkan barcode satu dimensi menjadi
barcode dua dimensi yang kemudian disebut QR
Code (Tedy, 2013). Sugiana dan Muhtadi (2019)
menjelaskan bahwa QR Code adalah gambar dua
dimensi yang terdiri dari untaian kotak persegi
yang disusun dalam satu pola persegi yang lebih
besar. Pola persegi tersebut kemudian disebut
modul, yang merepresentasikan suatu data, yang
merupakan evolusi dari barcode yang awalnya
satu dimensi menjadi dua dimensi. Yang mana
data pada QR Code berisi informasi baik arah
vertikal maupun horizontal, sedangkan pada
barcode informasi hanya berada pada satu arah

saja.
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QR Code atau Quick Response Code yang

berarti kode respons cepat, disebut demikian
karena pada dasarnya QR Code di desain untuk
memberikan informasi yang cepat dengan
tanggapan yang cepat pula (Sugiana dan Muhtadi,
2019). Tedy (2013) menjelaskan bahwa QR Code
dikembangkan sebagai suatu kode yang
memungkinkan isinya diterjemahkan dengan
kecepatan tinggi. Beberapa kelebihan QR Code
dibandingkan barcode satu dimensi.
1) Pembacaan data dari segala arah (360°).
2) Ketahanan terhadap penyimpangan simbol.
3) Ketahanan  terhadap kotor  maupun
kerusakan.
4) Kemampuan mengkode karakter kanji dan
kana jepang.

5) Fungsi linking pada simbol

. Android

Android merupakan sekumpulan perangkat
lunak atau software untuk perangkat molile yang
mencakup aplikasi utama moblie, sistem operasi,
dan middleware (Lestari, 2017). Android
merupakan sistem operasi telepon seluler dan

komputer tablet layar sentuh (touch screen)
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berbasis Linux yang berkembang menjadi sebuah
platform (Fauziah, 2018).

Android adalah perangkat lunak terbuka
atau open source software berbasis Linux yang
dapat diunduh dan dimodifikasi oleh para
pengembang aplikasi. Linux berperan sebagai
lapisan abstraksi yang membantu android dalam
layanan fungsi sistem inti (coll, 2018). Pada
mulanya android dikembangkan dibawah
naungan Android.Inc., dengan dukungan finansial
dari Google yang kemudian dibeli pada tahun
2005 (Lestari, 2017).

Lestari (2017) menuturkan ada empat
karakteristik Android antara lain:
a. Terbuka
Android diciptakan benar-benar terbuka
yang memungkinkan aplikasi  untuk
memanggil fungsi telepon seperti
penggunaan kamera, penyimpanan,
panggilan, dan lain sebagainya.
b. Semua aplikasi dibuat sama
Android tidak membedakan aplikasi
bawaan dari ponsel dan third-party
application atau aplikasi pihak ketiga.

c. Memecahkan hambatan pada aplikasi
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d. Pengembangan aplikasi yang cepat dan
mudah
Google Inc. membuat android bersifat open
source sehingga pengembang aplikasi dapat
berinovasi tanpa mengeluarkan biaya lisensi
dari Google dan dapat mengembangkan
aplikasi tanpa batasan.
Kodular
Kodular merupakan website atau situs web
yang menyediakan tool untuk melakukan
pengembangan aplikasi sebagaimana web MIT
App Inverntor menggunakan block programming
(Cholid and Ambarwati, 2021). Kodular dapat
digunakan untuk mengembangkan aplikasi oleh
pengguna yang tidak memiliki ketrampilan
coding. Sebagaimana dilansir dalam website

resmi kodular https://kodular.io/about/

“lets you develop applications for Android
devices using a web browser and either a
connected phone or emulator. You can also use the
Site to store your work and keep track of your
projects. Kodular Creator was originally developed
from MIT App Inventor. The Site also includes
documentation and educational content”

Kodular dirilis pada tanggal 26 April 2022

dan telah meluncurkan 6 versi sejak pertama kali
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dirilis. Versi terbaru kodular saat ini adalah versi
1.5 Fenix yang dirilis pada 15 Juli 2021 dengan
upgrade terbarunya versi 1.5.4 Fenix pada
tanggal 26 April 2022 (Syaukani, 2022). Pada
awal Juli 2022 Kodular mulai memberlakukan
sistem berbayar bagi pengembang aplikasi
jangka panjang, akan tetapi fitur gratis masih
tersedia dengan pembatasan fitur dan layanan
oleh kodular. Selain pemberlakuan sistem
pembayaran, Kodular juga menghapus fitur
penampil iklan untuk langganan gratis. AdMob
atau penampil iklan dalam aplikasi dapat
digunakan untuk pengguna langganan premium
dengan layanan dan fitur yang tak terbatas

(Lestari, 2022)

6. Trigonometri

Di tinjau dari segi bahasa, kata Trigonometri
berasal dari bahasa Yunani “Trigono” yang berarti
tiga sudut dan “metro” yang berarti mengukur. Jadi,
Trigonometri adalah cabang ilmu matematika yang
mempelajari tentang pengukuran sudut segitiga dan
fungsi Trigonometri sinus, kosinus, dan tangen
(Kariadinata, 2018). Pembahasan Trigonometri tidak
akan terlepas dari konsep segitiga. Menilik sejarah,

Trigonometri terlacak pada lebih dari 3000 tahun
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yang lalu pada zaman Mesir kuno, Babilonia, dan
peradaban Lembah Indus (Kariadinata, 2018).

Pada mulanya Trigonometri adalah ilmu yang
digunakan untuk menghitung posisi bulan, bintang,
matahari, dan benda-benda angkasa lainnya serta
menyelidiki pergerakannya. Dalam hal ini dikenal
dua pakar astronomi Yunani Hipparchus dari Nicca
dan Claudius Ptolemy (abad ke-2 SM) (Kristayulita,
2020). Perkembangan ilmu pengetahuan terjadi
dengan sangat cepat dan masif, tidak terkecuali
bidang Trigonometri yang turut berkembang.
Trigonometri yang semula hanya membahas tentang
pengukuran sudut segitiga, kini berubah menjadi
cabang ilmu matematika modern yang juga
membahas tentang sirkulasi dan fungsi (Kristayulita,
2020)

Materi Trigonometri yang terangkum dalam
modul ini disesuaikan dengan kompetensi dasar K-13
kelas X di antaranya:

a. Ukuran Sudut
Sudut terbentuk dari dua sinar garis yang

memiliki titik pangkal yang sama.
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Z
Gambar 2. 1: Sudut XYZ

Dari gambar 2.1 terlihat bahwa sudut Y
terbentuk dari sinar garis YZ dan YX dengan titik
pangkal yang sama yaitu titik Y. Sudut terbagi
menjadi tiga sudut lancip, sudut siku-siku, dan
sudut tumpul. Ukuran sudut biasa dinyatakan
dalam derajat dan radian.
1) Ukuran Sudut Dalam Derajat
Ukuran sudut yang pertama dapat
dinyatakan dalam derajat, yang
dilambangkan (°). Satu putaran penuh
lingkaran bernilai 360. Satu derajat
(1°) berarti ukuran sudut yang terbentuk

dari perputaran jari-jari lingkaran sebesar

1 e
300" Ukuran sudut untuk putaran jari-jari

kurang dari satu dapat ditentukan dengan
mengalikan besar putaran dengan besar

sudut satu putaran penuh. Sebagai contoh,

setengah (%) putaran = % X 360° = 180°
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selain derajat terdapat satuan sudut
yang lebih kecil yaitu menit yang
dilambangkan dengan (') dan detik yang
dilambangkan dengan ( “).
1 derajat = 60 menit, =1° = 60
1

1 menit = —derajat
60

1 menit= 60 detik

1 detik =L menit.
60

Ukuran Sudut Dalam Radian

Berbeda dengan sistem derajat yang
melihat sudut yang terbentuk dari putaran
atau sapuan jari-jari lingkaran. Pada sistem
radian, satu radian (rad) merupakan ukuran
sudut yang diapit dua jari-jari lingkaran
dengan panjang busur sama dengan jari-jari
lingkaran.

Dalam hubungannya dengan ukuran
derajat diperoleh nilai sebagai berikut.

1 putaran = 360° = 2rw rad

180° = rad

T .
1° = T80 radian

180°
lrad = —
™
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b. Perbandingan Trigonometri

1) Perbandingan Sisi Segitiga Siku-siku
A

C
Gambar 2. 2: Segitiga Siku-siku

Jika sudut A dilambangkan dengan
sudut a, maka

BC adalah sisi depan dari sudut a

AB adalah sisi samping dari sudut a

AC adalah sisi miring segitiga siku-siku

atau hipotenusa.

Perbandingan Trigonometri sudut «

adalah:
. sisi depan a
sina® = P =2
Sisi miring b
b sisi miring
-seca® = =—-=——"
sina® a sisi depan
cos a® = sisi samping segi tiga — c
sisi miringan b
1 b sisi miring
- cosec a® = ==
cos a® c sisi samping
sisi depan a
tana® = ———=—
sisi samping c
cota® = 1 _ ¢ _ sisisamping

tan a° a sisi depan
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2) Perbandingan Trigonometri Sudut

Istimewa

Dalam Trigonometri terdapat sudut-
sudut yang disebut dengan sudut istimewa.
Sudut istimewa merupakan sudut yang nilai
perbandingannya dapat ditentukan secara
langsung. Sudut-sudut yang termasuk sudut
istimewa adalah 0°,30°,45°,60,90°.
Perbandingan Trigonometri sudut-sudut
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2.1
berikut:

Tabel 2. 1: Perbandingan sudut istimewa

Perbandingan Besar sudut a°

Trigonometri | 0° | 30° | 45° | 60° | 90°

sin a® 0 1 1 1
_ 2| =
23y
cos a° 1
_ 2| =
%\/5 2\/_ 2
° 1 TD
tan 0 §‘/§ \3
° 2
seca 1 5\5 2 2 TD
cosec a° TD| 2 V2 | 2
=3
%\/_
cota TD | V3 1 13




3) Perbandingan Trigonometri Sudut-sudut
Berelasi
Relasi sudut dalam Trigonometri
merupakan perbandingan Trigonometri
suatu sudut dengan sudut pelurus atau
komplemennya. Misal dalam perhitungan
komputer atau kalkulator cos30° = 0,866
akan bernilai sama dengan sin 60° = 0,866.
Sudut 30° dan 60° merupakan dua buah
sudut yang saling berkomplemen, dengan
kata lain sudut 30° dan 60° saling berelasi.
Inilah yang dinamakan perbandingan
Trigonometri sudut-sudut berelasi.
a) Sudut-sudutdi kuadranI (90 — a°)
sin(90° — a°) = cos a®
c0s(90° — a°) = sina®
tan(90° — a°) = cot a®
sec(90° — a®) = cosec a°
cosec (90° — a®) = sec a®
cot(90° — a°) = tana®
b) Sudut-sudut di kuadran II (180° — a®)
sin(180° — a°) = sina®
cos(180° — a°) = —cos a°
tan(180° — a°) = —tana®

sec(180° — a°) = —seca®



54

cosec (180° — a°) = cosec a°
cot(180° — a¢°) = —cot a°
c) Sudut-sudut di kuadran III (180° — a°)
sin(180° + a°®) = —sina®
cos(180° + a°) = —cos a°
tan(180° + a°) = tana®
sec(180° + a°) = —sec a®
cosec(180° + a°) = —cosec a°
cot(180° + a®) = cot a°
d) Sudut-sudut di kuadran IV (360° — a®)
sin(360° — a°) = —sina®
cos(360° — a°) = cos a®
tan(360° — a°) = —tan a®
sec(360° — a®) = seca®
cosec(360° — a°) = —coseca®
cot(360° — a°) = —cota®
Contoh soal Koneksi matematis
Berikut salah satu contoh soal koneksi
matematis pada materi trigonometri:
Seorang teknisi dengan tinggi 168 cm
memandangi puncak pemancar dengan sudut
elevasi 45°. Kemudian berjalan menuju
pemancar sejauh 36 m. Setelah itu ia melihat

puncak pemancar itu kembali dengan sudut
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B.

elevasi 60°. Tentukan berapa tinggi pemancar
tersebut!
Kajian Penelitian Relevan
Pengembangan modul pembelajaran matematika
bukanlah suatu yang baru lagi. Telah banyak peneliti yang
telah melakukan penelitian dan pengembangan modul
pembelajaran ini dengan berbagai versi dan variasi modul
pembelajaran di antaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Hanna Haristah Al azka, Rina Dewi
Setyawati, dan Irkham Ulil Albab dengan judul
pengembangan modul pembelajaran, yang terbit dalam
jurnal Imajiner tahun 2019 ((Haristah et al., 2019). Dalam
penelitian ini menggunakan materi SPLDV kelas VII
dengan pendekatan PMRI. Metode pengembangan yang
digunakan adalah metode pengembangan 4D. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan dinyatakan valid dan praktis dengan nilai
kevalidan mencapai 86% dan 87,8% untuk nilai
kepraktisan modul. Penelitian ini menjadi inspirasi
peneliti ~ karena  sama-sama  bertujuan  untuk
mengembangkan modul pembelajaran matematika.
Perbedaan dari modul ini terletak pada materi, model
pengembangan dan basis yang digunakan.
Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Sepi

Wulandari, Deni Febrini, dan Fatima Santri Syafri (2020)
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dengan judul pengembangan modul matematika yang
terintegrasi nilai-nilai Islam berbasis pendekatan saintifik
pada materi himpunan, yang terbit pada jurnal Equation
pada tahun 2020 (Wuldanari, Febrini dan Syafri, 2020)
penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran
matematika  pada  materi  himpunan  dengan
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai [slam.
Pengembangan modul ini menggunakan model PLOM.
Modul ini telah dinyatakan valid oleh validator ahli
dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 84%, akan tetapi
karena kondisi yang tidak memungkinkan maka modul ini
belum sampai pada tahap uji efektivitas. Keterkaitan
penelitian ini terletak pada integrasi keislaman pada
modul pembelajaran yang nantinya juga akan diterapkan
dalam pengembangan modul yang peneliti kembangkan,
akan tetapi mengambil materi yang berbeda yakni materi
Trigonometri.

Penelitian lainnya oleh Hafis M Kaunang Ataji, Agus
Sujarwanta, dan Muhfahroyin terkait pengembangan
modul materi Virus Terintegrasi Nilai-nilai Islam berbasis
E-Learning dan QR Code pada tahun 2021, dan diterbitkan
dalam jurnal Biodusiana (Ataji et al, 2021) dalam
penelitian ini peneliti mengintegrasikan nilai Islam ke
dalam meteri virus yang kemudian dipadukan dengan E-

learning dan QR Code dalam suatu modul pembelajaran.
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hal ini selaras dengan modul yang akan dikembangkan
penulis yakni modul dengan basis teknologi yang mana
salah satu dari implementasinya adalah dengan
menambahkan QR Code dalam modul yang akan berisi
materi pengayaan, video pembelajaran dan lain -lain.

Selanjutnya ada penelitian SKkripsi Ria Dhotul Liana
dengan judul Pengembangan Modul Matematika Berbasis
unity of sciences pada materi Trigonometri kelas X MA
Yaspia Ngroto Gubug Grobogan (Liana, 2018). Keterkaitan
penelitian ini terdapat pada kesamaan materi yang
digunakan yaitu materi Trigonometri dan model
pengembangan ADDIE. Adapun perbedaannya pada basis
yang digunakan yakni unity of sciences sedangkan penulis
menggunakan basis teknologi dengan mengintegrasikan
materi dengan nilai Islam terlebih dahulu.
Kerangka berpikir

Hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran matematika di SMA Islam Al Azhar 14
Semarang, diketahui bahwa Ketercapaian hasil belajar
siswa masih rendah, dari 24 siswa kelas hanya 5 siswa
yang mencapai nilai KKM dalam pelajaran matematika
atau sekitar 25% dari total siswa yang ada dikelas. Salah
satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah kurangnya
semangat belajar siswa, karena mereka menganggap

matematika adalah pelajaran yang kurang menyenangkan
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hal ini dibuktikan dari perolehan angket kebutuhan

sebesar 46,59% dari keseluruhan siswa MIPA
menyatakan bawa matematika merupakan pelajaran yang
kurang menyenangkan.

Koneksi matematis adalah salah satu kemampuan
matematika yang harus dimiliki siswa (Siagian, 2016).
Kemampuan Kkoneksi merupakan kemampuan untuk
mengaitkan konsep dan ide-ide matematika satu dengan
yang lain atau dengan materi yang lain di luar matematika
(Ningrum et al, 2019). Dari beberapa penelitian
diantarannya (Pujiastuti, 2016), (Handayani, 2016),
Risnah, Masrurah, dan Aprisal, 2022), (Izzati, 2017)
diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis
memiliki pengeruh terhadap hasil belajar siswa.

perolehan angket yang menunjukkan sebagian besar
siswa lebih menyukai pelajaran agama dibandingkan
dengan pelajaran umum atau sains. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa SMA Islam Al Azhar 14 Semarang memiliki
karakter yang agamis, hal ini juga didukung dengan latar
belakang yang merupakan sekolah berbasis Islam. Banyak
kegiatan-kegiatan SMA Islam Al Azhar 14 Semarang yang
berhubungan dengan kegiatan keagamaan di antaranya
pembiasaan shoat duha secara berjamaabh, ikrar, tadarus

Al-Quran, sholat zuhur dan asar berjamaah dan lain
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sebagainya, yang mana kegiatan-kegiatan tersebut secara
tidak langsung meningkatkan spiritualitas siswa.

Berdasarkan beberapa sebab di atas, penulis ingin
mengembangkan modul pembelajaran terintegrasi
keislaman berbasis QR Code. Yang harapannya dengan
adanya modul yang terintegrasi keislaman dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, mengingat karakter
mereka yang lebih menyukai bidang agama dibandingkan
dengan bidang umum atau sains. Modul pembelajaran ini
juga dilengkapi dengan aplikasi pendamping modul
pembelajaran yang memudahkan mereka dalam belajar,
guna menyesuaikan perkembangan zaman di mana
mereka lahir di masa yang serba digital ini.

Integrasi nilai keislaman pada materi modul
pembelajaran  ini  diperlukan untuk mengasah
kemampuan koneksi siswa. Gagasan ini berdasar pada
penelitian Imamuddin dan Isnaniah (2023) tentang
peranan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
matematika yang salah satunya dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa. Supriadi (2015)
menyatakan bahwa integrasi nilai keislaman dalam buku
ajar yang dikembangkannya mampu meningkatkan

kemampuan koneksi matematis siswa
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koneksi matematis

dapat meningkatkan

motivasi belajar dan
hasil belajar

Rendahnya tingkat
ketuntasan hasil —
belajar siswa

]

perlunya bahan ajar
yang mengakomodasi
karakter siswa

karakter siswa yang :
agamis

7

pengembangan modul
pembelajaran
terintegrasi kelislaman
berbasis teknologi

perlunya pemanfaatan
teknologi dalam —
pembelajaran

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian
Beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana kevalidan modul pembelajaran
matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
untuk kemampuan koneksi matematis pada materi

Trigonometri kelas X SMA?
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Bagaimana  Kepraktisan modul pembelajaran
matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
untuk kemampuan koneksi matematis pada materi
Trigonometri kelas X SMA?

Bagaimana efektivitas modul pembelajaran
matematika terintegrasi keislaman berbasis QR Code
untuk  kompetensi matematis pada  materi

Trigonometri kelas X SMA?
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Metode Penelitian

A. Model pengembangan

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian pengembangan atau biasa disebut dengan
penelitian R&D (research dan development). Penelitian
pengembangan merupakan suatu proses langkah-langkah
untuk membangun suatu produk, atau menyempurnakan
produk yang sudah ada. Sugiyono (2017) mejelaskan
bahwa penelitian pengembangan atau R&D merupakan
penelitian guna menghasilkan suatu produk serta menguji
efektivitas dari suatu produk tersebut.

Model pengembangan yang dipakai adalah model
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carry (1996).
Model ADDIE merupakan salah satu  model
pengembangan yang umum digunakan dalam bidang
desain instruksional guna memproduksi suatu desain
yang efektif (Aldoobie, 2015). Dalam pengembangan
modul model ADDIE digunakan sebagai panduan. Model
ADDIE juga merupakan proses yang umum yang banyak
digunakan oleh perancang instruksional dan pengembang
pelatihan (Boyman et al, 2020). Pengembangan dengan
model ADDIE terdiri dari lima fase penting Analysis,

62



63

Design, Development, Implementation, Evalualtion yang
merupakan pedoman yang fleksibel dan dinamis guna
mengambangkan alat peraga yang tepat (Boyman et al.,
2020). In fact, the elements made by following the ADDIE
model can be used in any environment as online or face-to-
face (Aldoobie, 2015)
Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE yang mana pada model ini mempunyai 5 fase
penting diantaranya:
1. Analysis
Tahap awal di mana peneliti melakukan
observasi dan analisis kebutuhan akan produk yang
akan dikembangkan. Selain observasi lapangan
peneliti juga melakukan wawancara kepada guru
pengampu mata pelajaran matematika SMA Islam Al
Azhar 14 Semarang, dan membagikan angket analisis
kebutuhan kepada siswa kelas X MIPA. Tujuan
dilakukannya analisis sebagai tahap awal
pengembangan modul pembelajaran adalah untuk
memastikan bahwa rancangan modul pembelajaran
dapat memenuhi kebutuhan siswa, agar dapat
memecahkan masalah secara efektif (Boyman et al.,

2020).
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2. Design

Tahap design atau perencanaan merupakan
tahap kedua setelah peneliti memastikan kebutuhan
akan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap
ini peneliti mulai menyusun prototype dari produk
yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini
pengembang memikirkan bagaimana suatu instruksi
dapat berjalan secara efektif dalam memfasilitasi
interaksi dan kegiatan belajar seseorang dengan
materi yang dikembangkan (Aldoobie, 2015). Hal ini
mendasari perlunya menentukan tujuan, kegiatan,
latihan dan tes pembelajaran dalam tahap desain
suatu modul (Boyman et al., 2020).

3. Development

Pada tahap sebelumnya, peneliti telah
menyusun kerangka dari produk yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mulai
merealisasikan rancangan atau kerangka produk
yang telah dibuat. Aldoobie (2015)menjelaskan “this
phase depends on the first two phases, ... “ yang mana
proses pengembangan atau Development akan lebih
mudah dilakukan jika pada kedua tahap sebelumnya
dilaksanakan dengan benar. Pada tahap ini peneliti

akan melakukan validasi produk kepada validator
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ahli. validasi dilakukan sebanyak dua macam yaitu
validasi ahli materi dan validasi ahli media. Hasil dari
kritik, saran, dan masukan dari validator akan
dijadikan acuan untuk revisi dan perbaikan produk.
Implementation

Pada tahap ini produk yang telah dibuat,
berupa modul pembelajaran dan aplikasi
pendamping modul pembelajaran akan di
implementasikan di kelas eksperimen. Yang akan
dimulai dengan perkenalan modul pembelajaran dan
aplikasi modul, dilanjutkan dengan pembelajaran
menggunakan modul pembelajaran dan aplikasi
pendamping, dan akan ditutup dengan soal post test
untuk  mengukur efektivitas produk yang
dikembangkan, dan pada akhir sesi akan siswa
diberikan angket untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dari modul pembelajaran.
Evaluation

Evaluasi dan perbaikan di lakukan sejak tahap
develop dari hasil masukan validator, dan evaluasi
tahap akhir dilakukan secara menyeluruh setelah
tahap implementasi guna memperbaiki kekurangan

atau kesalahan dari produk yang telah di terapkan.



66

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dilakukan guna menentukan
apakah suatu produk itu layak atau tidak, dalam
prosesnya desain uji coba akan menghasilkan kritik
dan saran yang nantinya akan digunakan dalam
evaluasi dan revisi produk selanjutnya.
a. Uji Kevalidan
Uji kevalidan dilakukan untuk melihat
kelayakan modul pembelajaran beserta aplikasi
pendamping  modul pembelajaran  yang
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 2 dosen
ahli, yaitu dosen ahli materi dan dosen ahli media
untuk menilai kelayakan materi yang terkandung
dalam modul pembelajaran dan menilai kelayakan
penyajian dan desain dari modul pembelajaran
dan aplikasi pembelajaran.
b. Uji Kepraktisan
Uji kepraktisan dilakukan dengan
memberikan angket kepraktisan kepada siswa
kelas eksperimen SMA Islam Al Azhar 14
Semarang. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan

produk yang dikembangkan



67

C.

Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan
soal post test kepada siswa setelah terlebih dahulu
diimplementasikan modul pembelajaran kepada
siswa kelas eksperimen di SMA Islam AL Azhar 14
Semarang. Modul pembelajaran dan aplikasi
pendamping dikatakan efektif apabila nilai
kemampuan koneksi siswa atau dalam penelitian
ini adalah nilai post test kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Yang
ditunjukkan dengan uji komparasi independent

saple t test.

2. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X

SMA Islam Al-azhar 14 Semarang. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X

MIPA SMA Islam Al-azhar 14 Semarang yang terdiri

dari empat kelas, yang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3. 1:Populasi Kelas X SMAI Al Azhar 14

Kelas Jumlah siswa
X MIPA 1 24
X MIPA 2 24
X MIPA 3 25
X MIPA 4 25

Total 96




68

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
diambil dengan cara cluster random sampling. Dan
diperoleh kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 sebagai sampel.
Di mana kelas X IPA 3 sebagai kelas kontrol, dan X
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen.

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang
digunakan peneliti guna melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan masalah yang
akan diteliti dengan responden yang kecil
Wawancara dapat dilakukan secara langsung (face
to face) atau melalui telepon (Sugiyono, 2017).
Dalam penelitian ini Peneliti melakukan
wawancara Kkepada guru pe